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MOTTO 

“Ideals are peaceful. History is violent.” — Film ‘Fury’ 

 

"I've read a great deal. More than people realize. The more I read, the more I 

wonder: When something is written down, does that make it true?” — Jacqueline 

Kennedy, Film ‘Jackie’ 

 

“… tanah air ada di sana, di mana ada cinta dan kedekatan hati, di mana tidak 

ada manusia menginjak manusia lain.” — Buku ‘Burung-Burung Manyar’, Y.B. 

Mangunwijaya 

 

“Indeed, mankind is in loss, Except for those who have believed and done 

righteous deeds and advised each other to truth and advised each other to 

patience.” — Q.S. Al-‘Asr: 2-3 

“…Dan kematian, keniscayaan 

Di persimpangan, atau kerongkongan 

Tiba tiba datang, atau dinantikan 

Dan kematian, kesempurnaan 

Dan kematian hanya perpindahan 

Dan kematian, awal kekekalan 

Karena kematian untuk kehidupan tanpa kematian…” 

— Lirik ‘Tiada’, Efek Rumah Kaca 

 

“If You’re not doing what you really want to do, How… How can you Enjoy 

Life?” — Komik ‘Shiori Experience – Jimi na Watashi to Hen na Oji-san’, Osada 

Yu-Ko 

“If your pictures aren’t good enough, you aren’t close enough” — Robert Capa 
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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin, sujud syukur kepada Allah SWT segala 

sesuatunya. Juga tidak lupa shalawat kepada Rasul-Nya, Nabi Muhammad SAW 

yang memberikan ketauladan kepada umat manusia. 

 Penulisan Tugas Akhir/Skripsi ini dilakukan untuk meraih gelar Sarjana 

Strata-1 pada Fakultas Hukum. Ada apa dengan Self-Determination untuk Papua? 

Sampai saat tugas akhir ini selesai dikerjakan, terdapat beberapa kelompok rakyat 

Papua menuntut untuk kemerdekaan, mereka menginginkan untuk memisahkan diri 

dari Indonesia.  

 Kita ketahui, Papua adalah wilayah terakhir yang akhirnya bergabung 

dengan Indonesia setelah dilakukannya Pepera. Beberapa kelompok yang 

menginginkan merdeka berpendapat bahwa pelaksanaan Pepera pada tahun 1969 

tersebut dilakukan di bawah tekanan dan intimidasi aparat keamanan Indonesia 

pada saat itu. Organisasi Papua Merdeka (OPM) terbentuk berdasarkan 

ketidaksetujuan atas putusan Pepera itu. 

 Pepera dilaksanakan berdasarkan amanat dari New York Agreement 1962, 

yang salah satu poinnya adalah mengatur proses self-determination bagi Papua. 

Putusan Pepera diakui oleh 80 negara dan di sahkan oleh Majelis Umum PBB 

melalui resolusi 2504 tanggal 19 November 1969. 

 Pada masa pemerintahan Orde Baru, Papua menjadi Daerah Operasi Militer 

(DOM). Hal ini menimbulkan banyak pelanggaran Hak Asasi Manusia pada saat 

itu. Ketika berakhirnya masa orba dan masuknya masa reformasi Timot Leste yang 

pada waktu tahun 1975 di invasi oleh Indonesia menuntut pemisahan diri, karena 

banyak masyarakat Timor Leste pada masa orba menjadi korban pelanggaran HAM 

berat. Hal ini terbukti dengan laporan yang berjudul Chega! yang berisi pengakuan-

pengakuan masyarakat Timor Leste pada masa kependudukan Indonesia.  

 Melihat hal ini, sekelompok masyarakat Papua dan Aceh juga menuntut 

pemisahan diri. Namun, oleh pemerintah Indonesia tuntutan tersebut di respon 

dengan diberikannya sebuah otonomi khusus bagi Papua dan Aceh. Tuntutan 

pemisahan diri wilayah Aceh berakhir setelah perjanjian Helsinki di laksanakan. 
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 Setelah 17 tahun otonomi khusus diberikan pada wilayah Papua, masih 

terdapat sekelompok masyarakat Papua yang menuntut pemisahan wilayah Papua. 

Tuntutan pemisahan diri tersebut sejalan dengan tuntutan self-determination rights, 

yang mana ‘people’ berhak untuk menentukan nasibnya sendiri. Self-determination 

rights diakui di dalam piagam Perserikatan Bangsa-Bangsa dan juga tertuang dalam 

Internastional Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR) dan International 

Covenant on Economic, Social, and Cultural Rights (ICESCR). Self-determination 

rights diberikan untuk menghilangkan bentuk-bentuk penjajahan dan penindasan. 

 Namun dengan berkembangnya zaman, self-determination tidak hanya 

berlangsung pada masa dekolonialisasi. Ada beberapa negara yang memisahkan 

diri setelah dekolonialisasi di wilayah tersebut, sepert Sudan Selatan, Yugoslavia, 

Timor Leste dan beberapa negara lain yang diakui pemisahannya. Saat ini self-

determination untuk memisahkan diri dapat dilakukan dengan memenuhi beberapa 

syarat, diantaranya adanya pengakuan dari negara induknya dan terjadi pelanggaran 

HAM berat. 

 Sebuah otonomi khusus yang diberikan kepada wilayah Papua merupakan 

sebuah otonomi luas untuk masyarakat asli Papua diharapkan agar mereka ikut 

andil dan berperan dalam mengembangkan wilayah Papua. Otonomi luas seperti 

otsus biasa diberikan pada suatu wilayah pada negara yang seringkali timbul 

pertentangan atau melawan. Otsus juga tidak berbeda dengan bentuk internal self-

determination. 

 Apa yang dituliskan dalam tugas akhir ini masih sangat jauh dari sempurna. 

Sehingga itu, apa yang terbaca, harus dengan pikiran yang kritis. Karena, ilmu harus 

diolah dengan ilmu.  

 Dengan selesainya proses yang berkaitan dengan tugas akhir ini, penulis 

mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, dengan segala ridho-Nya. 

Juga kepada Rasul-Nya, yang patut diteladani. Selanjutnya kepada Ibu penulis, 

yang selalu mendukung penulis dari awal masa perkuliahan hingga selesainya tugas 

akhir ini. 

 Terima kasih kepada semua guru sekaligus teman penulis, tidak perlu 

penulis tuliskan satu persatu nama kalian, karena penulis yakin kalian bukan seperti 
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sebuah hierarki yang berbeda-beda. Lalu kepada pihak-pihak yang secara langsung 

maupun tidak langsung menemani, menolong dan membantu penulis selama di 

Yogyakarta. 

 

 Yogyakarta, 1 Mei 2017 
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